BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ada tiga hal sesuai rumusan

masalah penelitian yang bisa disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai-nilai dakwah bil hal dalam pengembangan sumber daya
manusia pada Ikatan Remaja Masjid Baiturrahman di Desa
Pucakwangi antara lain: nilai kehidupan, nilai kejujuran, nilai
kerja keras, dan nilai kebersihan umat.

Pengembangan sumber daya manusia pada Ikatan Remaja
Masjid Baiturrohman di Desa Pucakwangi di jalankan dengan
baik. Adapun program pengembangan SDM yang dijalankan
oleh anggota IRMABA seperti: santunan anak yatim piatu,
penggerak pendidikan, panitia penyaluran zakat, pelatihan
rebana, dan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

Faktor pendukung dan faktor penghambat jalannya program
pengembangan sumber daya manusia pada lkatan Remaja
Masjid Baiturrohman, faktor pendukung jalannya program
pengembangan SDM pada IRMABA antar lain: tingginya
tingkat pendidikan pengurus, sumber dana, jiwa sosial dan
semangat yang tinggi, serta fasilitas masjid. Adanya faktor
pendukung pasti ada juga faktor penghambat dalam program
yang dijalankan. Adapun faktor penghambatnya yaitu:
semangat yang menurun, pengurus kurang aktif, dan kurang
komunikasi antar anggota.

Saran-saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas, peneliti akan

menyampaikan beberapa saran yang mungkin berguna bagi:

1.

Bagi anggota Ikatan Remaja Masjid Baiturrohman di Desa
Pucakwangi  diharapkanmampu  mengembangkan  ilmu
pengembangan masyarakat Islam dalam bidang nilai-nilah
dakwah bil hal dan pengembangan sumber daya manusia, serta
remaja dapat mengikuti kegiatan IRMABA dengan baik
sehingga dapat menambah nilai yang positif khususnya dalam
bidang keagamaan.

Bagi pengurus Ikatan Remaja Masjid Baiturrohman di Desa
Pucakwangi diharapkan lebih aktif supaya kegiatan dapat
terkoordinir dengan baik.

Bagi masyarakat Pucakwangi sangat diharapkan partisipasinya
dalam kegiatan atau acara yang diadakan oleh IRMABA, serta
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dapat menambah wawasan mengenai pentingnya peranan
remaja masjid dalam melakukan dakwah keagamaan maupun
sosial.

Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian lebih
terhadap perkembangan organisasi kepemudaan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keislaman.
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